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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bentuk lagu dan fungsi kesenian sakeco dalam tradisi nyorong, terutama di 

masyarakat Suku Sumbawa, mencerminkan kekayaan budaya dan nilai-nilai yang 

dijunjung tinggi dalam kehidupan masyarakat tersebut. Sakeco, sebagai kesenian 

tradisional, tidak hanya memberikan hiburan tetapi juga mengandung makna 

filosofis, moral, dan keagamaan yang mendalam. 

Sakeco, berasal dari kata Zakariyah dan Syamsudin, adalah kesenian yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam konteks tradisi nyorong, sakeco menjadi 

elemen penting dalam acara perkawinan. Penggunaan bahasa asli Sumbawa, Lawas, 

memberikan ciri khas tersendiri pada sakeco. Lawas, berupa puisi tradisional, 

mengandung pesan-pesan tentang agama, kebaikan, kehidupan sosial, cinta, dan 

nilai-nilai moral lainnya. 

Untuk menganalisis bentuk lagu sakeco menggunakan teori Karl Edmund 

Prier SJ yang menyatakan bentuk lagu 1 bagian dengan 1 kalimat saja, bentuk lagu 

2 bagian dengan 2 kalimat berlainan, dan bentuk lagu 3 bagian dengan 3 kalimat 

berlainan. Sakeco memiliki 3 struktur lagu antara lain: pertama, Pembuka bait 

pertama terdiri dari tiga baris yang dimana baris pertama sebagai frase tanya, 

sedangkan baris kedua dan ketiga sebagai frase jawab, dan menggunakan tangga 

nada minor. Kedua pantun sakeco yang terdiri dari 4 baris, dimana baris pertama dan 

ketiga sebagai frase Tanya, sedangkan baris kedua dan keempat sebagai frase jawab, 

dan menggunakan tangga nada mayor. Ketiga racik sakeco bait pertama terdiri dari 
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lima baris, dimana baris pertama sampai keempat sebagai frase tanya, sedangkan 

baris kelima sebagai frase jawab, dan menggunakan tangga nada mayor. 

Untuk menganalisis fungsi sakeco dalam tradisi nyorong menggunakan 

teori “uses an functions” yang dikemukakan Alan P. Merriam dalam bukunya The 

anthropology of Music yang mengatakan 10 fungsi musik pada masyarakat, yaitu: 

The function of music as an emotional expression, the function of music as an 

aesthetic appreciation, the function of music as entertainment, the function of music 

as a means of communication, the function as a symbol, the function of music as a 

physical reaction, the function of music relating to social norms, the function of 

music as validation of social institutions and religious ceremonies, the function music 

as a sustainable contribution and cultural stability, the function of music as social 

integrity. Dari 10 fungsi hanya mengambil 5 diantaranya musik sebagai 

pengungkapan emosional, fungsi musik sebagai hiburan, fungsi musik menjadi 

sarana komunikasi, fungsi musik pengesahan lembaga sosial dan upacara 

keagamaan, fungsi musik sebagai kontribusi berkelanjutan dan stabilitas budaya. 

 

B. Saran 

Kesenian sakeco merupakan kesenian ikonik Sumbawa yang merupakan 

sebuah identitas budaya Sumbawa dalam kesenian tutur lisan. Sakeco merupakan 

kesenian lokal yang harus terus dilestarikan keberadaannya ditengah masyarakat 

dengan cara selalu member ruang kepada tim kesenian sakeco untuk tampil atau 

memainkan sakeco dalam acara atau tradisi budaya Sumbawa. Untuk melestarika 

sakeco dengan cara salalu melaksanakan festival atau lomba-lomba sakeco, dan 
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selalu melibatkan sakeco dalam tradisi-tradisi dan upacara adat Sumbawa antara lain 

khitanan, perkawinan, dan upacara tradisi lainnya. Pelestarian dan pengenalan 

sakeco kepada kalangan muda dan kepada orang-orang yang berasal dari luar 

masayarakat Sumbawa yaitu dengan cara mengkolaborasikan sakeco dengan 

kesenian-kesenian yang digemari oleh masyarakat dan kesenian yang sedang ramai 

dipasaran, dengan catatan bentuk asli dari sakeco selalu dijaga dari syair, pukulan rabana, 

dan melodinya. 
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